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ABSTRAK

The aims of this research is to examine the influence of Corporate Social
Responbility (CSR) to the financial performance of the company. In this research the
company's financial performance is measured by Return on Equity (ROE), Return on
Assets (ROA) and Return on Sales (ROS). Social Responsbility (CSR) as independent
variables and Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA) and Return on Sales
(ROS) as the dependent variable.

The research sample is a manufacturing company listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) period 2012-2016. Data collected by documentary method and literature
study. Sampling using purposive sampling method, and obtained 41 companies in each
period. This research used multivariate regression analysis to analyze data.

The results of research showed that Corporate Social Responbility (CSR) have a
positive and significant impact on the company's financial performance as measured by
Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA) and has no influence to the Return on
Sales (ROS).

Keywords: Corporate Social Responbility, ROE, ROA, ROS

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari Corporate Social
Responsbility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini kinerja
keuangan perusahaan diukur dengan Return on Equity (ROE), Return on Asset (ROA) dan
Return on Sales (ROS). Social Responsbility (CSR) seagai variabel independen dan Return
on Equity (ROE), Return on Asset (ROA) dan Return on Sales (ROS) sebagai variabel
dependen.

Sampel penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2012 — 2016. Data dikumpulkan dengan metode dokumenter dan
studi pustaka. Pemillihan sampel menggunakan metode purposive samplin, dan diperoleh
41 perusahaan dalam setiap periodenya. penelitian ini menggunakan analisis regresi
multivariate untuk menganalisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  Corporate Social Responsbility (CSR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diukur
dengan Return on Equity (ROE), Return on Asset (ROA), dan berpengaruh negatif terhadap
Return on Sales (ROS).

Kata Kunci : Corporate Social Responsbility, ROE, ROA, ROS
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ditandai dengan
industri yang semakin maju berdampak pada semakin kompleksnya aktivitas
operasional serta tanggung jawab sosial perusahaan. Hal Ini mengakibatkan
tuntutan terhadap perusahaan juga semakin besar. Perusahaan yang baik tidak hanya
dituntut untuk menghasilkan laba yang besar (profit). Melainkan juga memiliki
kepedulian terhadap kelestarian lingkungan (planet) dan kesejahteraan masyarakat
(people), ini dikarenakan dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya perusahaan
akan berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dengan lingkungannya.
Hal tersebut sesuai dengan konsep triple bottom line Elkington (1998) dimana
tanggung jawab sosial perusahaan mencakup 3 dimensi utama yaitu mencari
keuntungan (profit) bagi perusahaan, memberdayakan masyarakat (people), dan

memelihara kelestarian alam/bumi (planet).

Pemerintah negara Indonesia yang sadar akan pentingnya menjaga
kelestarian lingkungan, menerbitkan UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, khususnya pasal 74 ayat 1 yang menyatakan bahwa, Perseroan yang
menjalankan usahanya di bidang sumber daya alam dan bidang yang berkaitan
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggungjawab sosial dan

lingkungan. Dan UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan



Lingkungan hidup (UU PPLH), pembangunan berkelanjutan merupakan
pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengurangi

kemampuan generasi yang akan datang. (Rosiliana et al, 2014).

Menurut Hadi (2011) Corporate Social Responsibility pada dasarnya
berangkat dari filosofi bagaimana cara mengelola perusahaan baik sebagian maupun
secara keseluruhan memiliki dampak positif bagi dirinya dan lingkungan. Untuk itu,
perusahaan harus mampu mengelola bisnis operasinya dengan menghasilkan produk

yang berorientasi secara positif terhadap masyarakat dan lingkungan.

Sedangkan menurut Ajilaksana (2011) Corporate Social Responsibility
merupakan salah satu bentuk bentuk sustainability reporting yang memberikan
keterangan tentang berbagai aspek-aspek perusahaan mulai dari aspek sosial,
lingkungan dan keuangan sekaligus yang tidak dapat dijelaskan secara tersirat oleh
suatu laporan keuangan perusahaan saja. Lebih jauh, dalam Corporate Social
Responsibility yang diungkapkan, perusahaan dalam menjelaskan tentang aspek
Ekonomi, Lingkungan, Tenaga Kerja, Hak Asasi Manusia, Sosial, dan Tanggung

Jawab Produk.

Corporate Social Responsibility dapat memberikan dampak positif bagi
perusahaan, dimana dengan melakukan aktivitas CSR perusahaan dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap produk perusahaan sehingga
reputasi perusahaan juga meningkat dimata masyarakat. Jadi masyarakat akan

berkeinginan untuk membeli produk perusahaan. Semakin laku produk perusahaan



di pasaran maka laba (profit) yang dapat dihasilkan perusahaan akan semakin
meningkat. Dengan meningkatnya profit akan dapat menarik investor, karena
profitabilitas menjadi pertimbangan penting bagi investor dalam keputusan
investasinya (Kusumadilaga, 2010). Hal ini akan secara signifikan mempengaruhi

kinerja keuangan perusahaan.

Disamping pentingnya Corporate Social Responsibility ini, manajemen
perusahaan juga memiliki tanggung jawab untuk mengelola dana investor sehingga
memberikan manfaat bagi mereka dan mencari sumber dana dari investor lain untuk
mengembangkan bisnis. Perusahaan membuat laporan pertanggungjawaban di
setiap tahunnya sebagai cerminan kinerja perusahaan ditahun itu kepada investor.
Laporan tahunan juga berfungsi sebagai alat untuk menarik investor supaya
menanamkan modalnya pada perusahaan. Dalam laporan tersebut terdapat laporan
kinerja keuangan perusahaan. Laporan kinerja keuangan adalah gambaran dari
kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu. Penilaian kinerja
keuangan dapat dilakukan melalui analisis rasio-rasio yang diantaranya ada analisis

rasio profabilitas.

Menurut Kasmir (2015) Profabilitas merupakan kemempuan perusahaan
dalam mencari keuntungan. Rasio profabilitas juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya bahwa penggunaan rasio

ini menunjukkan efektivitas perusahaan, semakin tinggi laba yang dihasilkan maka



perusahaan tersebut semakin efektif. Rasio profabilitas dapat diukur dengan
beberapa indicator sebagai berikut ROE (Return on Equity), ROA (Return on Asset)

dan ROS (Return on Sales).

ROE (Return on Equity) merupakan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan modal sendiri. Rasio ROE (Return on Equity)
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin
baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, begitu juga sebaliknya

(Kasmir, 2015).

ROA (Return On Asset) merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan labal (refurn) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan.
ROA juga merupakan suatu ukuran tentang evektifitas manajemen dalam

mengellola investasinya (Kasmir, 2015).

ROS (Return on Sales) yang bisa juga disebut dengan net profit margin
merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan magin laba atas penjualan.
Untuk mengukur rasio ini adalah dengan cara membandingkan antara laba bersih

setelah pajak dengan penjualan bersih (Kasmir, 2015)

Menurut Mathews (1995) salah satu informasi yang sering diminta untuk
diungkapkan perusahaan saat ini adalah informasi tentang kinerja sosial perusahaan.
Kinerja sosial perusahaan itu sendiri dapat digambarkan sebagai ketersediaan

informasi keuangan dan nonkeuangan berkaitan dengan interaksi organisasi dengan



lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya, yang dapat dibuat dalam laporan

tahunan perusahaan atau laporan sosial terpisah.

Sebagai panduan Perseroan dalam memformulasi program tanggung jawab
sosial, Perseroan mengadopsi “konsep piramida carrol” yang terdiri atas 4 (empat)
lapisan tanggung jawab dalam menjalani bisnis. Lapisan paling dasar atau fondasi,
sudah pasti tanggung jawab perusahaan diawal menjaga kestabilan usahanya
melalui peningkatan arus kas masuk. Lapisan kedua, perusahaan harus menjalani
sebuah usaha dengan patuh pada peraturan atau regulasi pemerintah yang berlaku.
Lapisan ketiga, perusaahan bertanggung jawab dalam menjaga etika saat menjalani
usaha, etika dalam studi ini mengacu pada nilai-nilai moral, keadilan, dan hak
manusia (human rights). Lapisan paling atas adalah tanggung jawab perusahaan
dalam berpartisipasi meningkatkan kesejahteraan masyarakat, seperti sumbangan,
dukungan akan kebudayaan, pendidikan, kesehatan, dan seterusnya (Link Net,

2015).

Hasil survey The Millenium Poll On CSR (1999) yang dilakukan oleh
Environics International (Toronto), Conference Board (New York) dan Prince of
Wales Business Leader Forum (London) terhadap 25.000 responden di 23 negara
tentang bagaimana orang terkesan terhadap suatu perusahaan. Hanya 1/3 dari
mereka yang menyebutkan tentang bisnis fundamental, seperti : faktor keuangan,
ukuran perusahaan, strategi bisnis atau manajemen. Sementara 40% responden

menyebutkan tentang kualitas merek, citra atau reputasi perusahaan. Dan 60%



menyebutkan praktek perburuhan, etika bisnis, tanggung jawab kepada masyarakat
luas, atau dampak lingkungan paling berperan dalam menjaga dan membentuk
reputasi perusahaan. Lebih lanjut, 40% dari mereka ingin “menghukum” perusahaan
yang dinilai tidak melakukan CSR, dan 50% dari mereka mengatakan tidak akan

membeli produk dari perusahaan yang bersangkutan.

Penelitian ini dilakukan dengan mencari data yang berada di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Dengan memfokuskan pada perusahaan manufaktur. Alasan
kenapa memilih manufaktur karena menurut Damayanti (2011), perusahaan
manufaktur adalah perusahaan yang memproses bahan mentah hingga berubah
menjadi barang yang siap untuk dipasarkan yang melibatkan berbagai sumber bahan
baku, proses produksi, dan teknologi. Dalam menjaga eksistensinya, perusahaan
tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya. Oleh
karena itu, Yaparto et al (2013) menyimpulkan bahwa perusahaan manufaktur
merupakan perusahaan yang erat hubungannya dengan sosial dan lingkungan sekitar
atau dalam artian perusahaan yang memiliki cakupan paling luas terhadap
stakeholder. Kemudian Cooke (1992) memberikan dukungan dengan pernyataannya
yang menyebutkan bahwa perusahaan manufaktur mengungkapkan informasi secara
signifikan lebih tinggi dibanding industri tipe lainnya. Karena perusahaan
manufaktur lebih banyak memberikan pengaruh atau dampak terhadap lingkungan
di sekitarnya akibat dari aktivitas yang dilakukan perusahaan dan memenuhi segala
aspek pada tema pengungkapan CSR. Perusahaan manufaktur dipercaya

membutuhkan image yang lebih baik dari masyarakat karena rentan terhadap



pengaruh politik dan kritikan dari aktivis-aktivis sosial, maka diasumsikan bahwa
perusahaan manufaktur akan memberikan pengungkapan Corporate Social
Responsibility yang lebih luas daripada perusahaan non manufaktur (Subiantoro,

2015).

Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan adakah pengaruh dari CSR
(Corporate Social Responsibility) terhadap kinerja keuangan khususnya pada
perusahaan manufaktur. Meskipun penelitian ini telah cukup banyak dilakukan,
akan tetapi hasil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan tersebut berbeda-
beda. Dan dari penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terdapat perbedaan
mengenai sampel. Beberapa penelitian terdahulu hanya menganalisis perusahaan
manufaktur pada dua periode (tahun) saja, sedangkan penelitian sekarang
menganalisis perusahaan manufaktur dengan periode analisis dari tahun 2012
sampai 2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yakni 5 tahun terbaru dari
penerbitan laporan tahunan yang dilakukan perusahaan. Pengukuran pengungkapan
CSR sebagai variabel dependen pada penelitian ini menggunakan indikator Global
Reporting Initiative G4 (GRI G4) yang merupakan generasi terbaru pengukuran

GRI yang diluncurkan di Amsterdam pada 22 Mei 2013 yang lalu.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis mengambil judul Pengaruh
Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), untuk mengetahui

dampak atau pengaruh dari Corporate Social Responsibility terhadap kinerja



1.2

keuangan perusahaan. Dimana dalam penelitian ini kinerja keuangan diproyeksikan

dengan ROA, ROE, ROS.

Perumusan Masalah

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu bentuk tanggung jawab
yang dilakukan perusahaan di dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan
kerusakan-kerusakan lingkungan yang terjadi sebagai akibat dari aktivitas
operasional yang dilakukan perusahaan. Semakin banyaknya bentuk
pertanggungjawaban yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungannya, maka
image perusahaan menurut pandangan masyarakat menjadi meningkat atau citra
perusahaan menjadi baik. Investor lebih berminat pada perusahaan yang memiliki
citra yang baik di masyarakat karena semakin baiknya citra perusahaan, maka
loyalitas konsumen semakin tinggi. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen
dalam waktu lama maka penjualan perusahaan akan membaik dan pada akhirnya
diharapkan tingkat profitabilitas perusahaan juga meningkat. Jika perusahaan
berjalan lancar, maka nilai saham perusahaan akan meningkat. Karena secara
teoritis, suatu perusahaan dikatakan mempunyai nilai yang baik jika kinerja
perusahaan juga baik. Kinerja yang dilakukan perusahaan dapat berupa kinerja
ekonomi, lingkungan dan sosial di dalam memperbaiki kerusakan lingkungan dan

kesenjangan sosial di lingkungan sekitarnya (Kusumadilaga, 2010).

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan dan uraian di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1.3.

1.4.

1. Bagaimanakah pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap ROE (Return
on Equity)?

2. Bagaimanakah pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap ROA
(Return on Asset)?

3. Bagaimanakah pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap ROS (Return

on Sales)?

Batasan Masalah
Agar penelitian ini tebih fokus, terarah dan tidak meluas peneliti membatasi

masalah yang ada dalam tugas akhir ini. Adapun batasan-batasan tersebut adalah:

. Hanya membahas pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) pada kinerja

keuangan, tidak membahas faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja
keuangan selain Corporate Social Responsibility (CSR)
Pedoman pelaporan keberlanjutan GRI G4 yang dipakai hanya pengungkapan

standar khusus saja, tidak mencakup pengungkapan standar umum

. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan sektor industri manufaktur yang

terdaftar di BEI, tidak membahas perusahaan sektor industri lain.

Kerangka Pemikiran
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dalam telaah
pustaka, maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat dirumuskan melalui

suatu kerangka pemikiran sebagai berikut :



Prektek Corporate Social Kinerja Keuangan

Responsibility (X) Perusahaan (Y)
H1
Corporate Social ROA (Return On
Responsibility Asset)
H2
| ROS (Return On |

H3 Sales)

Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

1.5. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Corporate Social
Responsibility terhadap kinerja keuangan perusahaan — perusahaan manufaktur yang
terdaftar dalam BEI periode 2012 - 2016 yang diproyeksikan melalui ROE (Return

on Equity), ROA (Return on Asset) dan ROS (Return on Sales).

1.6. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/kegunaan antara lain :
1. Bagi perusahaan, dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya

pertanggungjawaban social untuk diungkapkan di dalam laporan perusahaan dan

10



sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan perusahaan untuk lebih
meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan sosial.

Bagi investor, akan memberikan informasi yang dapat memberikan
pertimbangan mengenai aspek-aspek yang perlu diperhitungkan dalam investasi
selain dari aspek fundamental.

Bagi masyarakat, akan memberikan kesadaran bahwa masyarakat dapat
berperan sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan juga semakin

meningkatkan kesadaran mereka akan hak-hak yang harus diperoleh.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Corporate Social Responsibility

Menurut WBCSD (The World Business Council for Sustainable
Development) (2000), Corporate Social Responsibility atau tanggung jawab
sosial perusahaan didefinisikan sebagai komitmen bisnis untuk memberikan 14
kontribusi bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan, melalui kerja sama
dengan para karyawan serta perwakilan mereka, keluarga mereka, komunitas
setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas kehidupan
dengan cara yang bermanfaat baik bagi bisnis sendiri maupun untuk

pembangunan.

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, CSR atau Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan merupakan komitmen Perseroan untuk berperan
serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas
kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri,
komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Sementara itu,
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 mendefinisikan CSR sebagai tanggung
jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap
menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan,

nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat.
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2.1.2.

(i)

Dalam konsep sustainability development, keberlanjutan suatu perusahaan
bergantung pada seberapa besar perusahaan dapat bertanggungjawab terhadap dampak
yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. Tanggung jawab tersebut meliputi
tanggung jawab sosial dan tanggung jawab financial. Tanggung jawab kemudian
dikomunikasikan oleh perusahaan kepada stakeholder melalui pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR). Pengungkapan CSR menjadi sinyal yang
diberikan pihak manajemen kepada seluruh stakeholder termasuk calon investor
mengenai prospek perusahaan di masa depan serta menunjukkan nilai lebih yang
dimiliki oleh perusahaan atas kepeduliannya terhadap dampak ekonomi, sosial dan

lingkungan yang timbul dari aktivitas perusahaan tersebut (Lindawati dan Puspita,

2015).

Teori Yang Mendasari CSR

Legitimasi Theory

Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan
dalam rangka mengembangkan perusahaan ke depan. Hal itu, dapat dijadikan
sebagai wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaan, terutama terkait
dengan upaya memposisikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang
semakin maju. Legitimasi merupakan keadaan psikologis keberpihakan orang
dan kelompok orang yang sangat peka terhadap gejala lingkungan sekitarnya
baik fisik maupun non fisik. Definisi tersebut mengisyaratkan, bahwa legitimasi
merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan

terhadap masyarakat (society), pemerintah individu dan kelompok masyarakat.
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Untuk itu, sebagai suatu sistem yang mengedepankan keberpihakan kepada
society , operasi perusahaan harus kongruen dengan harapan masyarakat (Hadi,

2011).

Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan
masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari
perusahaan dari masyarakat yang akan memberikan manfaat atau menjadi
sumber daya potensial bagi perusahaan untuk bertahan hidup (O’Donovan
2002). Akan tetapi apa yang diharapkan masyarakat tidaklah selalu sama dengan
apa yang diinginkan oleh suatu perusahaan. Perbedaan antara nilai perusahaan
dengan nilai masyarakat sering diartikan sebagai “legitimacy gap” yang akan
memengaruhi kemampuan perusahaan dalam melanjutkan kegiatan usahanya.
Apabila operasi perusahaan (corporate activities) sesuai dengan pengharapan
masyarakat (society’s expectations) maka akan terjadi kesesuaian termasuk

kesesuaian pada nilai sosial dan norma dan begitupun sebaliknya.

Dalam konsep ligitimacy theory memungkinkan akan munculnya 3 (tiga)
hal yang menyebabkan legitimacy gap terjadi yaitu, pertama adalah ada
perubahan dalam kinerja perusahaan, tetapi harapan masyarakat terhadap kinerja
perusahaan tidak berubah. Perusahaan yang sebelumnya melaksanakan
tanggung jawab sosialnya secara rutin kemudian menghentikan pelaksanaan

program tersebut dengan berbagai alasan. Masalah legitimasi kemudian muncul
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karena terjadi perubahan kinerja perusahaan namun di sisi lain masyarakat telah

bergantung pada program rutin tersebut dan tidak ingin dihentikan.

Kedua, adalah kinerja perusahaan tidak berubah namun harapan
masyarakat terhadap kinerja perusahaan sudah berubah. Masyarakat
mengharapkan perusahaan untuk memberikan kepedulian lebih dari sekedar
sumbangan kemanusiaan seperti jaminan hidup dengan membuka kesempatan
bagi masyarakat lokal untuk bekerja di perusahaan tersebut. Sedangkan
perusahaan menganggap bahwa dengan membuka peluang kerja bagi
masyarakat sekitar tidak akan memberikan efek positif bagi perusahaan karena

adanya keterbatasan pendidikan sehingga hal tersebut tidak dilakukan.

Kemudian ketiga adalah kinerja perusahaan dan harapan masyarakat
berubah ke arah yang berbeda atau ke arah yang sama dalam waktu yang
berbeda. Perusahaan menggunakan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja di
perusahaan tersebut karena dianggap lebih murah dan saat itu angka
pengangguran di lingkungan tersebut berkurang. Namun kemudian perusahaan
melakukan pemutusan hubungan kerja dan yang terkena dampak adalah
masyarakat lokal yang bekerja di perusahaan tersebut. Perusahaan mengganti
tenaga kerja manusia menggunakan mesin karena dianggap lebih
menguntungkan bagi perusahaan dan dapat mengurangi beban perusahaan.
Masyarakat menerima keputusan tersebut dan berharap perusahaan tetap

membantu kehidupan mereka yang selama ini ditopang dari upah yang
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diberikan perusahaan dengan memberikan bantuan pembiayaan usaha kecil
menengah bagi masyarakat. Masalah legitimasi muncul ketika perusahaan tidak

memenuhi harapan mereka tersebut (Lindawati dan Puspita, 2015).

Menurut O’ Donovan (2002) Legitimacy gap dapat dikurangi dengan
meningkatkan kesesuaian pada operasi perusahaan dan pengharapan masyarakat
salah satunya dengan cara meningkatkan social responsibility dan social

disclosure.

(ii) Stakeholder Theory

Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Dengan demikian,
stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti: pemerintah,
perusahaan pesaing, masyarakat sekitar, lingkungan internasional, lembaga di
luar perusahaan (LSM dan sejenisnya), lembaga pemerhati lingkungan, para
pekerja perusahaan, kaum minoritas dan lain sebagainya yang keberadaannya
sangat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perusahaan.

Batasan stakeholder tersebut di atas mengisyaratkan bahwa perusahaan
hendaknya memperhatikan stakeholder, karena mereka adalah pihak yang
mempengaruhi dan dipengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung
atas aktivitas serta kebijakan yang diambil dan dilakukan perusahaan. Jika

perusahaan tidak memperhatikan stakeholder bukan tidak mungkin akan menuai
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protes dan dapat mengeliminasi legitimasi stakeholder. Oleh karena itu,
perusahaan tidak dapat melepaskan diri dengan lingkungan sosial sekitarnya.
Perusahaan perlu menjaga legitimasi stakeholder serta mendudukannya dalam
rangka kebijakan dan pengambilan keputusan, sehingga dapat mendukung

dalam pencapaian tujuan perusahaan (Hadi, 2011)

Sedangkan menurut Lindawati dan Puspita (2015) teori stakeholder
merupakan suatu teori yang mengatakan bahwa keberlangsungan suatu
perusahaan tidak terlepas dari adanya peranan stakeholder baik dari internal
maupun eksternal dengan berbagai latar belakang kepentingan yang berbeda
dari setiap stakeholder yang ada. CSR dapat menjadi strategi perusahaan untuk
memenuhi kepentingan dari para stakeholder akan informasi non keuangan
perusahaan terkait dampak sosial dan lingkungan yang timbul dari adanya
aktivitas perusahaan. Semakin baik pengungkapan CSR oleh perusahaan akan
membuat stakeholder memberikan dukungan penuh kepada perusahaan atas
segala aktivitasnya yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan mencapai

laba yang diharapkan.

(iii)Signaling Theory
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan selalu berdampak
pada para stakeholders seperti karyawan, pemasok, investor, pemerintah,
konsumen, serta masyarakat dan kegiatan-kegiatan tersebut menjadi perhatian

dan minat dari para stakeholders, terutama para investor dan calon investor
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sebagai pemilik (calon) dan penanam (calon) modal perusahaan. Oleh
karenanya, perusahaan berkewajiban untuk memberikan laporan sebagai
informasi kepada para stakeholders. Laporan yang wajib diungkapkan oleh
perusahaan setidaknya meliputi satu set laporan keuangan. Tetapi, perusahaan
diijjinkan untuk mengungkapkan laporan tambahan, yaitu laporan yang berisi
lebih dari sekedar laporan keuangan, misalnya laporan tahunan tentang aktifitas

CSR perusahaan (Mustafa dan Handayani, 2014).

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi
antara perusahaan dan pihak luar karena perusahaan mengetahui lebih banyak
mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar
(investor, kreditor). Kurangnya informasi bagi pihak luar mengenai perusahaan
menyebabkan mereka melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang
rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan
dengan mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi
informasi asimetri adalah dengan memberikan sinyal pada pihak luar, salah
satunya berupa informasi keuangan yang dapat dipercaya dan akan mengurangi
ketidakpastian mengenai prospek perusahaan yang akan datang yang termuat

dalam laporan tahunan perusahaan (Mustafa dan Handayani, 2014).

18



2.1.3.

Konsep signaling theory mengungkapkan bahwa perusahaan
memberikan sinyal — sinyal kepada investor dengan tujuan meningkatkan nilai
perusahaan. Selain informasi keuangan yang diwajibkan perusahaan juga
melakukan pengungkapan yang sifatnya sukarela. Salah satu dari pengungkapan
sukarela yang dilakukan oleh perusahan adalah pengungkapan CSR pada
laporan tahunan perusahaan. Pengungkapan CSR ini merupakan sebuah sinyal
positif yang diberikan oleh perusahaan kepada pihak luar perusahaan yang
nantinya akan direspon oleh stakeholder dan shareholder melalui perubahan

harga saham perusahaan dan perubahan laba perusahaan (Kurnianto, 2011)

Hubungan Corporate Social Responsibility dengan Kinerja Keuangan
Perusahaan yang tidak melakukan CSR akan cenderung mendapatkan
protes dan atau demo dari masyarakat yang dapat mengakibatkan terhentinya
kegiatan operasional suatu perusahaan sehingga dapat menimbulkan kerugian,
sebaliknya perusahaan yang melakukan CSR dengan baik dapat terhindar dari
protes masyarakat sehingga perusahaan dapat terus beroperasi dengan efektif
sehingga dapat mencapai tujuan profit keseluruhan. Peningkatan keuntungan
perusahaan jelas berbanding lurus dengan peningkatan rasiorasio profitabilitas
perusahaan yang terdiri Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE) dan

Return On Sales (ROS) (Rahayu et al, 2014).

CSR dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagai salah satu strategi

untuk meminimalisir risiko dan meningkatkan profitabilitas. Pelaksanaan CSR
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memberikan banyak manfaat antara lain menurunkan biaya operasional
perusahaan, meningkatkan volume penjualan dan pangsa pasar, menarik calon
investor melalui citra positif yang tercipta dan lain sebagainya. Reputasi
perusahaan menjadi perhatian penting bagi calon investor. Reputasi tersebut
dapat dinilai dari profitabilitas perusahaan, sehingga reputasi perlu dijaga untuk
mendukung keberlangsungan hidup perusahaan. Dengan melakukan kegiatan
CSR diharapkan mampu mencapai tujuan utama perusahaan dalam mencari laba
tanpa mengabaikan kepentingan stakeholders dan ke lestarian lingkungan
sebagai bentuk tanggung jawab atas dampak yang telah ditimbulkan akibat

kegiatan operasional perusahaan (Rosdwianti et a/, 2016).

2.1.4. Corporate Social Responsibility Index (CSRI)

Pengukuran pengungkapan Corporate Social  Responsibility
dinyatakan dalam Corporate Social Responsibility Index (CSRI). Pengukuran
Corporate Social Responsibility (CSR) adalah dengan menilai setiap item
yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan dan atau laporan
keberlanjutan. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang
sesuai dengan standar pedoman pelaporan keberlanjutan GRI (Global
Reporting Initiative) terdiri dari 3 kategori utama, yang meliputi kinerja
ekonomi, lingkungan, dan sosial. Dimana masing — masing item dari ketiga
kategori tersebut adalah 9, 34 dan 48. Masing — masing kategori tersebut
dinilai 1 jika diungkapkan dan dinilai 0 apabila tidak diungkapkan. Kemudian

nilai dari setiap ifem dijumlahkan untuk memperoleh besarnya nilai CSR
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secara keseluruhan dari suatu perusahaan dan dibandingkan dengan pedoman
standar pelaporan GRI G4 per kategorinya masing — masing. Sehingga
diperoleh CSRI; untuk kategori kinerja ekonomi, CSRI, untuk kinerja

lingkungan dan CSRI; untuk kinerja sosial.

2.2. Pengembangan Hipotesis

Hasil dari penelitian Rodriguez and Fernandez (2016) menunjukkan bahwa
sosial adalah menguntungkan, dan menguntungkan adalah sosial, sehingga
membentuk lingkaran suci. Artinya, kebijakan tanggung jawab sosial berubah
menjadi keuntungan yang lebih tinggi dan keuntungan yang lebih berubah menjadi
kebijakan tanggung jawab sosial. Hubungan dua arah dalam CSR dan financial
performance ini terbukti positif. Oleh karena itu, dalam hal ekonomi, ditegaskan
bahwa untuk perusahaan ceferis paribus, peningkatkan pengeluaran CSR mengarah
pada peningkatan financial performance, dan lagi pula, perusahaan menikmati
kekuatan finansial yang lebih besar jika indeks perilaku sosial meningkat. Ini
menghasilkan umpan balik positif yang mendorong perusahaan untuk menerapkan
kebijakan CSR dengan sumber daya keuangan mereka, dan membuktikan

bagaimana investasi CSR mereka menyebabkan return keuangan meningkat.

McGuire (1988) mengemukan bahwa aktivitas CSR yang dilakukan oleh
perusahaan terbukti dapat meningkatkan reputasi, sehingga memperbaiki hubungan
dengan pihak bank, investor, maupun lembaga pemerintahan, dan dari perbaikan

hubungan tersebut tercermin pada keuntungan ekonomi perusahaan. Stanwick and
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Stanwick (1998) juga meninjau studi yang meneliti efek dari CSR terhadap kinerja
keuangan dan menyimpulkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara CSP
dan profitabilitas selama enam tahun penelitian. Selain itu penelitian Siegel dan
Paul (2006), menunjukkan bahwa aktivitas CSR memiliki dampak produktif yang

signifikan terhadap efisiensi, perubahan teknikal, dan skala ekonomi perusahaan.

Perusahaan dengan performa CSR yang lebih baik mampu meminimalisir
keterbatasan modal. Hal ini disebabkan beberapa alasan. Pertama, kinerja CSR yang
superior menunjukkan keterlibatan stakeholder yang lebih baik, membatasi
kemungkinan perilaku oportunistik jangka pendek, dan sebagai hasilnya
mengurangi biaya kontrak secara keseluruhan. Kedua, perusahaan dengan kinerja
CSR yang lebih baik, memungkinkan untuk mengungkapkan kegiatan CSR mereka
ke pasar untuk memberikan sinyal fokus jangka panjang perusahaan dan
menunjukan perbedaan perusahaan tersebut dari pesaingnya. Selain itu pelaporan
CSR dapat menciptakan umpan balik positif, seperti meningkatkan transparansi dari
dampak sosial dan lingkungan di sekitar perusahaan dan struktur organisasi mereka,
serta dapat mengubah sistem kontrol internal untuk lebih meningkatkan kepatuhan
terhadap peraturan dan keandalan dari pelaporan (Cheng et al, 2014). Dengan

demikian hipotesis pertama yang akan di uji dalam penelitian ini adalah:

H1: Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap ROE pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Margolis and Walsh (2001) menemukan bahwa 53% dari studi ini
mendokumentasikan hubungan positif, 24% ditemukan tidak berpengaruh
signifikan, 5% menunjukkan efek negatif, dan 19% menghasilkan hasil yang

beragam.

Hasil penelitian Alniacik et a/ (2011) menunjukkan bahwa informasi CSR
positif tentang sebuah perusahaan akan meningkatkan niat konsumen untuk
membeli produk dari perusahaan; potensi calon karyawan untuk mencari pekerjaan

dengan perusahaan; dan niat investor potensial untuk berinvestasi di perusahaan.

Hasil penelitian Rosiliana et al (2014) menunjukan bahwa corporate social
responsibility berpengaruh negatif atau memiliki arah hubungan yang terbalik dan
tidak signifikan terhadap ROE (Return On Equity). Tetapi pengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA (Return On Asset), dan ROS (Return On Sales). Dengan

demikian hipotesis kedua yang dapat di rumuskan adalah:

H2 : Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap ROA pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hasil dari penelitian Maden et a/ (2012) menunjukkan bahwa pertama
stakeholder menilai reputasi suatu perusahaan berdasarkan evaluasi positif mereka
mengenai tanggungjawab sosial perusahaan. corporate reputation yang dirasakan
pelanggan memiliki pengaruh yang kuat dan positif terhadap persepsi mereka
mengenai nilai yang mereka terima dari perusahaan, kepuasan dan kesetiaan serta

komitmen mereka terhadap perusahaan, dan evaluasi mereka terhadap biaya beralih
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ke perusahaan lain. Corporate reputation positif juga membantu pelanggan untuk
memahami produk yang mereka beli dan/atau layanan yang mereka terima dari
perusahaan dengan kualitas tinggi, yang meningkatkan tingkat kepuasan dan
meningkatkan loyalitas serta komitmen mereka. Orang-orang itu, yang memiliki
kepuasan, loyalitas, dan komitmen yang lebih besar, juga terlibat dalam komunikasi
dari mulut ke mulut yang positif dengan berbagi pengalaman mereka dengan orang
lain dengan tujuan untuk membantu perusahaan dan menunjukkan kecenderungan

beralih yang lebih rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Waddock dan Graves (1997) yang menguji
hubungan antara corporate social performance dengan financial performance yang
diukur dengan ROA, ROE dan ROS menemukan hubungan corporate social

performance yang signifikan dan positif terhadap financial performance.

Kemudian juga penelitian yang dilakukan oleh Tsoutsoura (2004) dengan
sampel perusahaan Amerika Serikat yang memberikan pemecahan atas masalah
yang terus—menerus diberdebatkan mengenai hubungan antara kinerja sosial dan
kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA, ROE dan ROS. Hasil dari
penelitian tersebut adalah kinerja sosial memiliki hubungan yang signifikan dan
positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan yang bertanggung jawab
secara sosial memiliki citra merek dan reputasi yang positif di kalangan konsumen;
Mereka juga memiliki kemampuan untuk menarik lebih banyak karyawan dan mitra
bisnis yang berprestasi. Perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial juga

memiliki risiko kejadian negatif yang kecil. Perusahaan yang menerapkan prinsip
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CSR lebih transparan dan minim akan risiko penyuapan dan korupsi. Selain itu,
mereka memiliki risiko yang lebih kecil akan terjadinya penarikarikan kembali

produk yang rusak. Hipotesis ketiga yang akan di uji dalam penelitian ini adalah:

H3 : Corporate Social Responsibility perusahaan berpengaruh positif

terhadap ROS pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi Dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan
manufaktur periode 2012 — 2016 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode
pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive
sampling yaitu tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya
diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu. Adapun kriteria pemilihan
sampel dalam penelitian ini adalah :
= Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012 —
2016.
= Perusahaan manufaktur yang mengungkapkan laporan tahunan berturut-turut
selama tahun 2012 — 2016.
=  Perusahaan manufaktur yang mengungkapkan CSR di dalam annual reportmya
dan atau menerbitkan sustainability report berturut-turut selama tahun 2012 —
2016.
= Perusahaan manufaktur yang menyajikan laporan keuangan dengan mata uang
rupiah selama tahun 2012 — 2016.
= Perusahaan manufaktur yang memiliki laba positif berturut-turut selama tahun

2012 -2016.
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Berdasarkan pemilihan sampel dengan menggunakan metode purposive

sampling, diperoleh 41 sampel perusahaan manufaktur dengan rincian sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Sampel Penelitian
Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 132
secara berturut-turut untuk periode 2012-2016
Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan (31)
annual report secara berturut-turut terdaftar selama
tahun 2012-2016
Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan (10)
informasi tanggung jawab sosial secara berturut-turut
tahun 2012-2016
Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan (25)
laporan keuangan dengan mata uang rupiah selama
tahun 2012-2016
Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki laba (23)
positif selama tahun 2012-2016
Jumlah perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel 41

3.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel merupakan suatu objek yang menjadi fokus dalam penelitian.

Terdapat dua tipe variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel
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independen (X), dan variabel dependen (Y) yang merupakan variabel yang menjadi

praduga atau variabel yang diperkirakan nilainya.

3.2.1. Variabel Independen
Variabel independen dari penelitian ini adalah pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) yang terdiri dari CSRI;, CSRI, dan

CSRI,.

Pengukuran Corporate Social Responsibility (CSR) adalah dengan
menilai setiap item yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan
maupun laporan keberlanjutan. Dinilai 1 jika diungkapkan dan dinilai 0
apabila tidak diungkapkan. Kemudian nilai dari setiap ifem dijumlahkan
untuk memperoleh besarnya nilai CSR secara keseluruhan dari suatu

perusahaan. Rumus untuk menghitung CSRI adalah sebagai berikut:

X Xij
nj

CSRI;=

Keterangan :

CSR]Jj : Corporate Social Responsibility Index perkategori perusahaan j

nj : jumlah item untuk perusahaan j, nj = 91, daftar tersebut ada

dalam lampiran 1

Xij  :1=jika item i diungkapkan; 0 = jika item 1 tidak diungkapkan.
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3.2.2. Variabel Dependen
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Kinerja Keuangan Perusahaan yang diproyeksikan melalui ROE (Return on
Equity), ROA (Return on Asset) dan ROS (Return on Sales). Dimana untuk

menghitungnya adalah sebagai berikut:

Laba bersih

ROE= ——
Total ekuitas
Laba bersih
ROA=———
Total aset

__Laba bersih

ROS=

Penjualan

Tabel 3.2

Definisi Operasional dan Metode Pengukuran Variabel

No Variabel Proxy Pengukuran Skala
1. Corporate Social CSRI;= LXij Rasio
nj
Responsibility
2. Kinerja Keuangan ROE= _Lababersin Rasio

Total ekuitas

Laba bersih :
ROA= 2224 2¢ersin Rasio
Total aset
Laba bersih :
ROS= Rasio

B Total penjualan
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3.3. Jenis dan Teknik Pengambilan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan manufaktur periode 2012 — 2016 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia, dan Corporate Social Responsibility Index (CSRI) berdasarkan GRI.

Data dikumpulkan dengan dengan melakukan studi kepustakaan , yaitu
dengan mencatat data yang tercantum di BEI dan data yang diperoleh melalui
website global reporting. Dengan data-data tersebut bisa digunakan untuk
perhitungan Corporate Social Responsibility Index (CSRI), ROE (Return on

Equity), ROA (Return on Asset) dan ROS (Return on Sales).

3.4. Metode Analisis Data

3.4.1. Uji Asumsi Klasik

(i) Uji Normalitas

Distribusi normal merupakan distribusi yang menguji data variabel
independen (X) dan data variabel dependen (Y) pada persamaan regresi
yang dihasilkan berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal.
Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel independen
dan data variabel dependen berdistribusi mendekati normal atau normal
sama sekali. Normalitas data terpenuhi apabila nilai p-value > o dan apabila
nilai p-value < o maka distribusi data tidak normal (Suntoyo, 2007). Untuk

menguji normalitas data, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
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menggunakan metode Kolmogorov Smirnov. Uji ini dilakukan dengan
membuat hipotesis:
HO : data berdistribusi normal
HI : data berdistribusi tidak normal
Data berdistribusi normal apabila nilai p-value > o (HO diterima) dan

apabila nilai p-value < a (HO ditolak) maka data berdistribusi tidak normal.

(ii) Uji Multikolenieritas
Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresis yang
memiliki dua atau lebih variabel independen. dimana akan diukur tingkat
keeratan hubungan antar variabel independen melalui besaran koefisien
korelasi (r). Dikatakan tidak terjadi multikolenieritas apabila koefisien
korelasi antar variabel independen < 0.60, namun ada pendapat lain yang

mengatakan 0.50 dan 0.90. (Suntoyo, 2012)

(iii)Uji Autokorelasi
Menurut Suntoyo (2007) persamaan regresi yang baik adalah yang
tidak memiliki masalah autokorelasi, jika terjadi autokorelasi maka
persamaan tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak dipakai prediksi.
masalah autokorelasi baru timbul jika dad korelasi secara linier antara
kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan kesalahan pengganggu

periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran dalam menentukan ada
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tidaknya masalah autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan
ketentuan sebagai berikut:
= Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah —2 (DW < -2)
= Tidak terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW berada di antara —
2 dan +2 atau (-2 <DW <+2)

= Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas +2 (DW > +2)

(iv)Uji Heterokedastisitas

Dalam persamaan regresi perlu juga diuji mengenai sama atau
tidaknya varians dari residual observasi yang satu dengan observasi yang
lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi
homokedastisitas dan jika variansnya tidak sama atau berbeda disebut terjadi
heterokedastisitas. Persamaan regresi yang baik adalah Homokedastisitas
dan tidak terjadi Heterokedastisitas (Suntoyo, 2007). Karena penelitian ini
menggunakan analisis multivariat maka uji heterokedastisitas varian dan

kovarian menggunakan Box’s M test.

3.4.2. Analisis Regresi
Metode Analisis yang digunakan untuk menilai variabilitas
pengungkapan Corporate Social Responsibilty atau tanggung jawab sosial
perusahaan adalah menggunakan regresi multivariat. Uji regresi bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel-variabel

dependen.
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Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja
keuangan yang dicerminkan dalam Return on Asset (ROA), Return on Equity
(ROE) dan Return on Sales (ROS), sementara variable independennya yaitu scor
Corporate Social Responsibility (CSR). Apabila p-value lebih kecil (<) atau
sama dengan alpha, maka hipotesis nol ditolak, yang berarti bahwa hasil
penelitian secara statistik adalah signifikan. Tapi jika nilai p-value lebih besar
dari alpha, maka peneliti gagal menolak hipotesis nol, yang berarti penelitian
secara statistik tidak signifikan. Analisis regresi multivariat ini diolah dengan
program SPSS versi 23. Model Regresi yang digunakan untuk menguji hipotesis
yaitu:

Y (ROE) =a+ B1 CSRI;+ B2 CSRI,+ B2 CSRI;+ ¢

Y (ROA) =a+ B1 CSRI;+ B2 CSRI,+ B2 CSRI5+ ¢

Y (ROS) =a + B1 CSRI;+ B2 CSRI,+ B2 CSRI;+ ¢

Dimana:
Y : Kinerja Keuangan (ROA, ROE dan ROS)
a : Konstanta

B1, B2, B2 : Koefisien regresi

CSRI; : Corporate Social Responsibility Indeks Ekonomi
CSRI, : Corporate Social Responsibility Indeks Lingkungan
CSRI3 : Corporate Social Responsibility Indeks Sosial

€ : Error

33



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Statistik Deskriptif
Pada bagian ini akan dijelaskan atau dideskripsikan dari masing-masing data

variabel penelitian pada tahun 2012 sampai dengan 2016 yang telah diolah dan

dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
ROE 208 0006 1.3450 | 187670 21410149
ROA 205 0004 49849 08202 0868186
ROS 204 0012 A087 | 093614 0881527
CESRN 205 .00oa .8aga JATEE20 551142
CSRIZ 208 .aoon 73583 | 074594 166113
CERI3 205 0208 4583 64935 0E55118
CSRI3a 208 .aoon 6250 | 087500 054540
CSRI3b 208 .ooon 3333 | 004065 0347667
CSRI3c 208 .aoon G454 | 098325 0537165
CSRI3d 204 .ooon J778 | 063853 1244873
Walid M (listwize) 205

Dari hasil pengujian statistik deskriptif yang tersaji pada tabel 4.2
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang diukur dengan ROE
(Return On Equity), ROA (Return On Asset) dan ROS (Return On Sales). Penelitian
ini menggunakan 41 perusahaan manufaktur dengan periode pelaporan 5 tahun, oleh

karena itu jumlah sampel penelitian ada sebanyak 205 sampel. Kinerja Keuangan
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yang diukur dengan variabel ROE memiliki nilai minimim 0.06% yang dimiliki PT
Star Petrochem Tbk, nilai maksimum 134.50% dari PT Unilever Indonesia Tbk
dengan nilai rata-rata sebesar 18.77% dan standar deviasi 21.41% . Kinerja
Keuangan yang diukur dengan variabel ROA memiliki nilai minimum 0.04% yang
dimiliki yang dimiliki PT Star Petrochem Tbk nilai maksimum 49.89% dari PT
Alkindo Naratama Tbk dengan nilai rata-rata sebesar 10.82% dan standar deviasi
9.68% atau 4.48%. Kinerja Keuangan yang diukur dengan variabel ROS memiliki
nilai minimum 0.12% yang dimiliki yang dimiliki PT Indospring Tbk, nilai
maksimum 50.87% dari PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk dengan nilai rata-rata
sebesar 9.36% dan standar deviasi 8.82%. Sedangkan variabel independen CSR
yang diukur dengan Corporate Social Responsibility Index, (CSRI;) memiliki nilai
minimum 0% dan nilai maksimum 88.89% dengan nilai rata-rata 17.67% dan
standar deviasi 15.51%. CSRI, diperoleh nilai minimum 0% dan nilai masksimum
73.53% dengan nilai rata — rata 7.46% dan standar deviasi 11.66%. CSRI; diperoleh
nilai minimum 2.08% dan nilai maksimum 45.83% dengan nilai rata — rata 6.50%

dan standar deviasi 6.55%.

Berdasarkan  statistik  deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI masihlah rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari rata — rata
pengungkapan per kategori ekonomi (9), lingkungan (34) dan sosial (48) masing

masing hanya sebesar 17.67%, 7.46% dan 6.50%.

35



4.2. Uji Asumsi Klasik

4.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan model Kolmogorov
Smirnov dengan alfa pengujian 5%. Kriteria pengujian adalah menerima

hipotesis nol apabila p-value pengujian Kolmogorov Smirnov lebih besar

daripada 5%.
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
ROE ROA ROS CSRI CSRI2 CSRI3
M 205 205 205 205 208 205
Mormal Parameters®® Mean A8TETO | 107665 | 093614 | 176680 | 074504 | 064935
Std. Deviation | 2141018 | .0971129 | .0B81527 | .1551142 | 1166113 | .0655118
Most Extrerne Differences  Absolute 1495 165 147 238 281 310
Positive 195 165 a7 238 281 310
Megative 181 -134 147 - 136 -.261 -.250
Test Statistic 195 165 147 238 281 310
Asymp. Sig. (2-tailed) 000° 0oo° .000° .000° .000° .000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

. Lilliefars Significance Correction.

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas diperoleh nilai probabilitas
0.000 disemua variabel baik variabel dependen ROE, ROA dan ROS maupun
variabel CSRI;, CSRI, dan CSRI3. Namun hal ini bukan menunjukkan bahwa
data tidak terdistribusi secara normal, akan tetapi karena dalam penelitian ini
sampel yang digunakan banyak, yaitu 205 sampel maka tidak diperlukan uji

normalitas sebab data sudah dapat diasumsikan berdistribusi normal.
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4.2.2. Uji Multikolenieritas

Uji multikolenieritas data dilakukan dengan mengukur tingkat keeratan

hubungan antar variabel independen melalui besaran koefisien korelasi. Kriteria

pengujian adalah tidak terjadi multikolenieritas apabila koefisien korelasi antar

variabel independen < 0.60 (Suntoyo, 2012).

Hasil Uji Multikolenieritas

Tabel 4.3

Model CSRI3 CSRI1 CSRI2

ROE Correlations CSRI3 1.000 -.309 -.661
CSRI1 -.309 1.000 -.234

CSRI2 -.661 -.234 1.000

Covariances CSRI3 .140 -.014 -.051

CSRI1 -.014 .015 -.006

CSRI2 -.051 -.006 -.042

ROE Correlations CSRI3 1.000 -.309 -.661
CSRI1 -.309 1.000 -.234

CSRI2 -.661 -.234 1.000

Covariances CSRI3 .030 -.003 -.011

CSRI1 -.003 .003 -.001

CSRI2 -.011 -.001 -.009

ROA Correlations CSRI3 1.000 -.309 -.661
CSRI1 -.309 1.000 -.234

CSRI2 -.661 -.234 1.000

Covariances CSRI3 .023 -.002 -.008

CSRI1 -.002 .002 -.001

CSRI2 -.008 -.001 .007
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolenieritas diperoleh besaran
koefisien korelasi antar variabel independen. Dari hasil output diatas dapat
dilihat bahwa antar koefisien antar variabel bebas hampir seluruhnya bernilai <
0.60, hanya korelasi CSRI3 dengan CSRI2 bernilai 0.661 tapi itupun tidak
berselisih banyak dengan 0.60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa antar

variabel independen tidak terjadi multikolenieritas.

4.2.3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi data dilakukan dengan menggunakan model Durbin
Watson dengan alfa pengujian 5%. Kriteria pengujian adalah menerima

hipotesis nol apabila p-value pengujian Durbin Watson lebih besar daripada 5%.

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi
Std. Error
Adjust R Durbin
R R Square of the
Square ) Watson
Estimate
ROE .300 .090 .076 .0933279 1.864
ROA .340 116 .103 2028288 1.808
ROS 364 132 119 .0827295 1.777

Berdasarkan tabel diatas hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin

Watson ROE = 1.864, ROA = 1.808 dan ROS = 1.777.Nilai tersebut lebih besar
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dari alfa 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima yang

artinya tidak terdapat masalah autokorelasi.

4.2.4. Uji Heterokedastisitas

Asumsi yang harus dipenuhi pada uji MANOVA menurut Budiyono

(2015) adalah:

» Nilai — nilai dari variabel dependen pada masing — masing populasi
harus berdistribusi normal multivariate (uji normalitas multivariate
populasi). Karena sampel dalam penelitian ini banyak yaitu 205 sampel
maka data sudah dapat diasumsikan terdistribusi normal.

= Matriks variansi dan kovariansi pada populasi harus sama (homogen).

Tabel 4.5

Hasil Uji Homogenitas Varians Dan Kovarian

Box's M 581.948
F 4.606
df1 90
df2 2396.774
3ig. .000

Berdasarkan tabel diatas hasil uji homogenitas varians dan kovarians
dengan menggunakan Levene’s test diperoleh probabilitas ROE sebesar 0.000,

ROA sebesar 0.002, dan ROS sebesar 0.000. Karena nilai probabilitas lebih
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kecil dari alfa 5% maka hipotesis nol yang menyatakan matriks varians dan
kovarians sama ditolak. Hasil uji ini manyalahi aturan asumsi MANOVA. Akan
tetapi menurut Azwar (2000) tes heterogenitas varian yang biasanya digunakan
ternyata sangat sensitif terhadap ketidaknormalan distribusi populasi sehingga
para ahli statistik menganggap prosedur uji homogenitas ini tidak robust. Oleh
karena itu, Asumsi homogenitas varian ini dapat diabaikan tanpa resiko yang
besar selama kita memiliki jumlah n yang sama dalam setiap sampel perlakuan.
Sebaliknya, apabila jumlah n dalam masing-masing sampel perlakuan tidak
sama maka pelanggaran asumsi homogenitas varian dapat membawa

konsekuensi serius terhadap validitas inferensi/kesimpulan analisis akhir.

Pernyataan tersebut didukung oleh Tabachnick (2013) Jika ukuran
sampel sama, uji signifikasi robust sehingga dapat mengabaikan hasil uji Box's
M, karena uji homogenitas varians-kovarians ini sangat sensitif. Namun, jika
ukuran sampel tidak sama dan uji Box's M signifikan pada p-value < .05 maka
uji signifikasi tidak robust. Semakin banyak veriabel dependen dan semakin
besar perbedaan dalam ukuran sampel, semakin besar distorsi potensial tingkat

alpha.

Begitu juga menurut Warner (2008), bila ukuran sampel di semua
kelompok kira-kira sama, hasil uji Box's M dapat diabaikan karena Hotteling T?
dianggap kuat. Namun, bila Box's M signifikan pada p < .05, dan ukuran sampel

tidak sama, ketahanan tidak terjamin, dan bias yang dihasilkan dapat meningkat
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seiring dengan peningkatan jumlah variabel dependen dan perbedaan ukuran

sampel.

4.3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
multivariat, untuk mengetahui adakah pengaruh dari variabel independen terhadap
variabel-variabel dependen. Uji Hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan

bantuan dari program aplikasi pengolah data SPSS versi 23.

MANOVA (Multivariat Analisis of Variant) adalah alat statistik yang
digunakan untuk menguji suatu hipotesis dari suatu variabel independen terhadap
variabel dependen, yang variabel dependennya dua atau lebih. Dimana dalam
penelitian ini digunakan unruk menguji pengaruh variabel independen CSRI
terhadap variabel dependen ROE (Return on Equity) ROA (Return on Asset) dan
ROS (Return on Sales).

Dari hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 23

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.6

Hasil Uji Multivariat

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig.
Intercept Fillai's Trace B53 75.736° 3.000 121.000 000
Wilks" Lambda 347 75.736° 3.000 121.000 000
Hotelling’s Trace 1878 75.735° 3.000 121.000 000
Roy's Largest Root 1.878 75.736° 3.000 121.000 000
CSRI Pillai's Trace 759 8.326 15000 369.000 000
Wilks" Lambda 249 14 587 15.000 334.429 .000
Hotelling’s Trace 28582 23.788 15.000 359.000 000
Roy's Largest Root 2971 73.005° 5.000 123.000 000
C5RI2 Pillai's Trace 580 2735 33.000 369.000 {000
Wilks” Lambda 456 3.303 33.000 357192 000
Hotelling's Trace 1.093 3.963 33.000 359.000 000
Roy's Largest Root a97 11.144° 11.000 123.000 000
CSRI3 Pillai's Trace 753 4583 27.000 369.000 {000
Wilks' Lambda 285 7.050 27.000 354.025 000
Hotelling's Trace 2382 10555 27000 359.000 000
Roy's Largest Root 2.326 31.788° 9.000 123.000 000
CSRI1 * CSRI2 Fillar's Trace 225 895 30.000 369.000 ATT
Wilks” Lambda T 1.006 30.000 355835 461
Hotelling's Trace 255 1.016 30000 359.000 446
Roy's Largest Root A7TA 2.157° 10.000 123.000 025
CSRI1 * CSRI2 Fillars Trace 114 607 24 000 369000 8249
Wilks” Lambda 889 604 24 000 351538 931
Hotelling’s Trace 120 (600 24 000 359000 933
Roy's Largest Root 074 1.132° 3.000 123.000 347
CSRI2 * CSRI2 Pillai's Trace 186 679 36000 369.000 922
Wilks" Lambda 821 686 36.000 358.236 916
Hotelling's Trace 209 684 36.000 359000 .809
Roy's Largest Root 152 1.557° 12.000 123.000 13
CSRIM1 *CSRIZ* CSRI3  Pillai's Trace AT4 845 24.000 369.000 538
Wilks” Lambda B33 950 24 000 351538 534
Hotelling's Trace 91 954 24.000 359.000 523
Roy's Largest Root 131 2.007° 3.000 123.000 .051

Berdasarkan tabel diats, pada CSRI;, CSRI, dan CSRI;, dapat dilihat bahwa
angka sig. (signifikasi) yang diuji dengan prosedur Pillai’s Trace, Wilk’s Lambda,
Hotelling’s Trace dan Roy’s Largest Root, semua prosedur menunjukkan angka
signifikasi kurang dari alfa 5%. Kesemua prosedur tersebut menunjukkan angka

signifikasi 0.000. Karena nilai signifaki tersebut lebih kecil dari alfa 5%, maka
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Hipotesis null ditolak. Hal ini berarti CSRI;, CSRI, dan CSRI; secara bersama —

sama menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap ROA, ROE dan ROS.

Tabel 4.7

Test Of Between — Subjects Effect

Source Dependent | Type III df | Mean F Sig
Variable Sum of Squar
Squares e
Coreccted Model ROE 7411 81 .091 5.800 .000
ROA 960 81 012 1.513 .019
ROS 713 81 .009 1.240 139
Intercept ROE 3.615 1 3.615 | 229.143 | .000
ROA 959 1 .959 122.462 | .000
ROS 956 1 .959 134.800 | .000
CSRI; ROE 2.443 5 489 30.966 .000
ROA 224 5 .045 5.721 .000
ROS 0.16 5 .003 453 .810
CSRI, ROE .760 11 .069 4.378 .000
ROA .095 11 .009 1.100 .000
ROS .067 11 .006 .855 810
CSRI; ROE 1.875 9 208 13.207 .000
ROA .160 9 018 2.267 367
ROS .027 9 .003 423 .586
CSRI;* CSRI, ROE 282 10 .028 1.790 .000
ROA 130 10 013 1.658 .022
ROS 150 10 .015 2.117 920
CSRI;* CSRI3 ROE .099 8 .012 781 .069
ROA .048 8 .006 763 .098
ROS 062 8 .008 1.088 .028
CSRI,* CSRI; ROE 134 12 011 708 .620
ROA .070 12 .006 739 .636
ROS 115 12 .010 1.349 376
CSRI; *CSRI,*CSRI; ROE 138 8 .017 1.092 741
ROA .054 8 .007 .859 11
ROS .100 8 .013 1.767 .200
Error ROE 1.940 123 | .016 373
ROA .964 123 | .008 553
ROS .873 123 | .007 .090
Total ROE 16.571 205
ROA 4.300 205
ROS 3.382 205
Corrected Total ROE 9.351 204
ROA 1.924 204
ROS 1.585 204
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Berdasarkan tabel diatas pada CSRI; dapat dilihat bahwa nilai sig. ROE dan
ROA adalah 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari alfa 5% yang artinya HO ditolak.
Namun pada variabel ROS nilai sig. menunjukkan angka 0.810, nilai tersebut jauh
diatas alfa 5% yang artinya HO diterima. Pada CSRI, nilai sig. ROE sebesar 0.000
nilai tersebut lebih kecil dari alfa 5% yang artinya HO ditolak. Namun pada variabel
ROA dan ROS masing — masing menunjukkan nilai sig. sebesar 0.367 dan 0.586
nilai tersebut jauh diatas alfa 5% yang artinya HO diterima. Pada CSRI;, dapat
dilihat bahwa angka sig. (signifikasi) ROE sebesar 0.000 dan nilai sig. ROA sebesar
0.022 nilai - nilai tersebut lebih kecil dari alfa 5% yang artinya HO ditolak. Namun
pada variabel ROS nilai sig. menunjukkan angka 0.920 nilai tersebut jauh diatas

alfa 5% yang artinya HO diterima.

4.4. Pembahasan
4.4.1. Pengaruh CSRI Terhadap ROE

Dari hasil uji tabel 4.7 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa CSRI;,
CSRI, dan CSRI; secara bersama — sama signifikan berpengaruh terhadap
ROE, karena nilai sig. dari CSRI;, CSRI, dan CSRI; masing - masing sama
yaitu sebesar 0.000, nilai sig. tersebut lebih kecil dari alfa 5% (0.05). Oleh
karena itu HO ditolak dan HI1 yang menyatakan bahwa Corporate Social
Responsibility berpengaruh positif terhadap ROE pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diterima. Hal ini berarti semakin tinggi
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aktivitas Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan maka

semakin tinggi pula Return on Equity (ROE) yang diterima perusahaan.

Sesuai dengan signaling theory pengungkapan CSR memberikan sebuah
sinyal positif yang diberikan oleh perusahaan kepada pihak luar perusahaan
yang nantinya akan direspon oleh stakeholder dan shareholder melalui
perubahan harga saham perusahaan dan perubahan laba perusahaan (Kurnianto,
2011). Dan Return on Equity (ROE) adalah salah satu dari perhitungan laba

yang diperoleh perusahaan berdasarkan modal perusahaan sendiri.

Semakin banyak aktivitas Corporate Social Responsibility perusahaan
yang dilaporkan akan semakin baik dimata investor maupun calon investor,
pengungkapan Corporate Social Responsibility dapat menunjukan bahwa suatu
perusahaan tersebut bertanggung jawab baik terhadap peraturan yang berlaku,
masyarakat sekitar maupun lingkungan alam. Hal tersebut akan meningkatkan
minat calon investor untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, semakin
banyak calon investor yang berinvestasi pada perusahaan akan meningkatkan
harga saham perusahan dan modal yang dimiliki perusahaan juga semakin besar.
modal yang besar tersebut dapat dikelola perusahaan sehingga menghasilkan

profit yang tinggi.

Penelitian ini sesuai dengan penelitaian Gantino (2016), Kholis (2014),
Rosdwianti et a/ (2016) dan Penelitian Putri et a/ (2014). Namun bertentangan

dengan penelitian Rosiliana et a/ (2014), menurutnya tanggung jawab sosial
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4.4.2.

perusahaan tentu saja memerlukan suatu biaya yang tidak kecil jumlahnya.
Dimana biaya yang besar dapat mengurangi pendapatan perusahaan. Pada
akhirnya berdampak pada penurunan laba tahun berjalan. Maka semakin banyak
perusahaan melakukan CSR, laba yang dihasilkan menjadi semakin menurun

sehingga nilai ROE juga otomatis menurun.

Pengaruh CSRI Terhadap ROA

Dari hasil uji tabel 4.7 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa CSRI;
signifikan berpengaruh terhadap ROA karena nilai sig. dari CSRI; sebesar
0.000, nilai sig. tersebut lebih kecil dari alfa 5% (0.05). CSRI, tidak
berpengaruh terhadap ROA karena nilai sig. dari CSRI, sebesar 0.367, nilai sig.
tersebut lebih besar dari alfa 5% (0.05). Dan CSRI; signifikan berpengaruh
terhadap ROA karena nilai sig. dari CSRI; sebesar 0.022, nilai sig. tersebut

lebih kecil dari alfa 5% (0.05).

CSRI; dan CSRI; menunjukkan adanya pengaruh sedangkan CSRI,
menunjukkan tidak adanya pengaruh, maka jika ditarik kesimpulan secara
keseluruhan CSRI berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA) kerena
perbandingannya dua banding satu lebih besar yang berpengaruh. Oleh karena
itu HO ditolak dan H2 yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility
berpengaruh positif terhadap ROA pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia diterima. Hal ini berarti semakin tinggi aktivitas
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Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan maka semakin

tinggi pula Return on Equity (ROA) yang diterima perusahaan.

Pelaksanaan CSR dapat menciptakan citra yang baik bagi perusahaan,
selain itu juga dapat meningkatkan image perusahaan, baik di pasar komoditas
maupun pasar modal. Citra perusahaan yang baik akan lebih diminati oleh
investor karena semakin baik citra perusahaan, maka semakin tinggi juga
loyalitas konsumen. Seiring meningkatnya loyalitas konsumen maka penjualan
perusahaan juga akan meningkat, hal tersebut juga akan menyebabkan tingkat
profitabilitas perusahaan juga meningkat. Dalam hal ini ROA sebagai salah satu
rasio profitabilitas yang diperhitungkan bagi kalangan investor karena apabila
tingkat imbalan yang diperoleh investor semakin besar maka akan berdampak
pada harga saham perusahaan di pasar modal yang semakin meningkat. Adanya
pelaksanaan CSR yang semakin baik akan memberikan dampak baik untuk
kelangsungan perusahaan dalam jangka panjang atau yang sering disebut

dengan sustainable development (Gantino, 2016)

Penelitian ini sesuai dengan penelitaian Gantino (2016), Kholis (2014),
Rosdwianti et al (2016), Putri et a/ (2014) dan penelitian Rosiliana et a/ (2014).
Namun bertentangan dengan penelitian Wijayanti et a/ (2011) dan penelitian

Mustafa dan Handayani (2014).
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4.4.3. Pengaruh CSRI Terhadap ROS
Dari hasil uji tabel 4.7 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa CSRI;,
CSRI, dan CSRI; secara bersama — sama menunjukkan tidakadanya pengaruh
terhadap ROS. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai sig. masing — masing CSRI;,
CSRI, dan CSRI; sebesar 0.810, 0.586 dan 0.920. Nilai sig. tersebut lebih besar
dari alfa 5% (0.05), oleh karena itu HO diterima dan H3 yang menyatakan
bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap ROS pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditolak.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitaian Gantino (2016), Kholis
(2014), Rosdwianti et al (2016), Putri ef al (2014) dan penelitian Rosiliana et al
(2014). Karena menjalankan aktivitas CSR memang dapat memang dapat
meningkatkan reputasi perusahaan dan menarik minat masyarakat untuk
membeli produk dari perusahaan tersebut. Karena disamping menjalankan
kewajiban mematuhi peraturan dari pemerintah, perusahaan juga menjalankan
aktivitas promosi kepada masyarakat untuk mencapai keuntungannya bagi
perusahaan sendiri. Oleh karena itu, meskipun dengan menjalankan aktivitas
CSR dapat meningkatkan penjualan kotor seperti yang diungkapkan Balabanis
et al, (1998) yang menemukan bahwa pengungkapan CSR berhubungan positif
dengan kinerja keuangan perusahaan (gross profit to sales ratio/GPS), tidak

menjamin Return on Sales yang didapat perusahaan juga semakin tinggi.

48



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Hasil dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa Corporate
Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh positifterhadap ROE
(Return on Equity).

2. Hasil dari pengujian hipotesis ke dua menunjukkan bahwa Corporate Social
Responsibility (CSR) memiliki pengaruh positif terhadap ROA (Return on
Asset).

3. Hasil dari pengujian hipotesis ke tiga menunjukkan bahwa Corporate Social

Responsibility (CSR) tidak berpengaruh terhadap ROS (Return on Sales).

5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memeiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain supaya hasil penelitian selanjutnya
bisa lebih baik lagi.
1. Penelitian ini hanya menggunakan Corporate Social Responsibility (CSR)
sebagai variabel bebas dalam pengujian terhadap kinerja keuangan

perusahaan.
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2.

5.3. Saran

Perusahaan yang menjadi sampel penelitian hanya dari sektor industri
manufaktur yang berjumlah 22 perusahaan dengan periode pengamatan
2012 - 2016.

Pengukuran Corporate Social Responsibility Index (CSRI) dinilai secara
subjektif, karena setiap pembaca dapat menilai pengungkapan
pertanggungjawaban sosial yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan

dari sudut pandang yang berbeda.

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dengan

keterbatasan — keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, beberapa saran yang

dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya dengan harapan hasil penelitian di

kemudian bisa lebih baik lagi, yaitu :

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel bebas lain
seperti Good Corporate Governance (GCG) dalam menilai adanya pengaruh
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sehingga variabel independen tidak
hanya satu.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel dari seluruh
sektor industri yang ada, tidak hanya terbatas pada satu sektor saja. Sehingga
dapat mengetahui pengaruh CSR secara umum terhadap industri di

Indonesia.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan pihak lain dalam
mengukur  Corporate Social Responsibility Index (CSRI), sehingga

pengukuran tersebut tidak bersifat subjektif.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Index GRI G4

KATEGORI: EKONOMI

-Kinerja Ekonomi EC1 | Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan
EC2 | Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya kepada
kegiatan organisasi karena perubahan iklim
EC3 | Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan pasti
EC4 | Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah
-Keberadaan di Pasar | EC5 [ Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut
gender dibandingkan dengan upah minimum regional di lokasi-
lokasi operasional yang signifikan
EC6 | Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari
masyarakat lokal di lokasi operasi yang signifikan
-Dampak Ekonomi | EC7 [ Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur dan jasa
Tidak Langsung yang diberikan
EC8 | Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan, termasuk
besarnya dampak
-Praktik Pengadaan EC9 | Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi
operasional yang signifikan
KATEGORI: LINGKUNGAN
-Bahan EN1 | Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume
EN2 | Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan input
daur ulang
-Energi EN3 | Konsumsi energi dalam organisasi
EN4 | Konsumsi energi di luar organisasi
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ENS5

Intensitas energy

EN6 | Pengurangan konsumsi energy
EN7 | Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa
-Air EN8 | Total pengambilan air berdasarkan sumber
EN9 | Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh
pengambilan air
ENI10 | Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan
digunakan kembali
-Keanekaragaman ENI11 | Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di
Hayati dalam, atau yang berdekatan dengan, kawasan lindung dan
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar
kawasan lindung
EN12 | Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan jasa terhadap
keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan
lindung
EN13 | Habitat yang dilindungi dan dipulihkan
EN14 | Jumlah total spesies dalam iucn red list dan spesies dalam daftar
spesies yang dilindungi nasional dengan habitat di tempat yang
dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat risiko kepunahan
-Emisi ENI15 | Emisi gas rumah kaca (grk) langsung (cakupan 1)
EN16 | Emisi gas rumah kaca (grk) energi tidak langsung (cakupan 2)
EN17 | Emisi gas rumah kaca (grk) tidak langsung lainnya (cakupan 3)
ENI18 [ Intensitas emisi gas rumah kaca (grk)
EN19 | Pengurangan emisi gas rumah kaca (grk)
EN20 [ Misi bahan perusak ozon (bpo)
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EN21 | Nox, sox, dan emisi udara signifikan lainnya
-Efluen dan Limbah EN22 | Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan
Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan
EN23 | Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan
EN24 | Jumlah dan volume total tumpahan signifikan
EN25 | Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut ketentuan
konvensi basel2 lampiran i, ii, iii, dan viii yang diangkut,
diimpor, diekspor, atau diolah, dan persentase limbah yang
diangkut untuk pengiriman internasional
EN26 | Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai keanekaragaman
hayati dari badan air dan habitat terkait yang secara signifikan
terkena dampak dari air buangan dan limpasan dari organisasi
-Produk dan Jasa EN27 | Tingkat mitigasi dampak terhadap dampak lingungan produk
dan jasa
EN28 | Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang
direklamasi menurut kategori
-Kepatuhan EN29 | Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi non-
moneter karena ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan lingkungan
-Transportasi EN30 [ Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk dan
barang lain serta bahan untuk operasional organisasi, dan
pengangkutan tenaga kerja
-Lain-lain EN31 | Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan
berdasarkan jenis
-Asesmen  Pemasok | EN32 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria
atas Lingkungan lingkungan
EN33 | Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan potensial

dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil
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-Mekanisme
Pengaduan Masalah
Lingkungan

EN34

Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang diajukan,
ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme pengaduan
resmi

KATEGORI: SOSIAL

SUB-KATEGORI: PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN BEKERJA

-Kepegawaian

LAl

Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan turnover
karyawan menurut kelompok umur, gender, dan wilayah

LA2

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu yang
tidak diberikan bagi karyawan sementara atau paruh waktu,
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan

LA3

Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti
melahirkan, menurut gender

-Hubungan Industrial

LA4

Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai perubahan
operasional, termasuk apakah hal tersebut tercantum dalam
perjanjian bersama

-Kesehatan dan
Keselamatan Kerja

LAS

Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite
bersama formal manajemen-pekerja yang membantu mengawasi
dan memberikan saran program kesehatan dan keselamatan
kerja

LA6

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, hari hilang, dan
kemangkiran, serta jumlah total kematian akibat kerja, menurut
daerah dan gender

LA7

Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka

LAS

Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam

perjanjian formal dengan serikat pekerja

-Pelatihan dan

Pendidikan

LA9

Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut gender,
dan menurut kategori karyawan

LA10

Program untuk manajemen keterampilan dan pembelajaran
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seumur hidup yang mendukung keberlanjutan kerja karyawan
dan membantu mereka mengelola purna bakti

LAI11 | Persentase karyawan yang menerima reviu Kkinerja dan
pengembangan karier secara reguler, menurut gender dan
kategori karyawan
-Keberagaman dan | LA12 | Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan per
Kesetaraan Peluang kategori karyawan menurut gender, kelompok usia,
keanggotaan kelompok minoritas, dan indikator keberagaman
lainnya
-Kesetaraan LA13 | Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan terhadap laki-
Remunerasi laki menurut kategori karyawan, berdasarkan lokasi operasional
Perempuan dan Laki- yang signifikan
laki
-Asesmen  Pemasok | LA14 [ Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria
atas Praktik praktik ketenagakerjaan
Ketenagakerjaan
LA1S | Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap
praktik ketenagakerjaan dalam rantai pasokan dan tindakan
yang diambil
-Mekanisme LA16 | Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang
Pengaduan Masalah diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme
Ketenagakerjaan pengaduan resmi
KATEGORI: SOSIAL
SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA

-Investasi HR1 | Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak investasi

yang signifikan yang menyertakan klausul terkait hak asasi

manusia atau penapisan berdasarkan hak asasi manusia

HR2 | Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau

prosedur hak asasi manusia terkait dengan aspek hak asasi
manusia yang relevan dengan operasi, termasuk persentase
karyawan yang dilatih
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-Non-diskriminasi HR3 | Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang
diambil

-Kebebasan Berserikat | HR4 [ Operasi dan pemasok teridentifikasi yang mungkin melanggar

dan Perjanjian Kerja atau berisiko tinggi melanggar hak untuk melaksanakan

Bersama kebebasan berserikat dan perjanjian kerja bersama, dan tindakan
yang diambil untuk mendukung hak-hak tersebut

-Pekerja Anak HRS | Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi
melakukan eksploitasi pekerja anak dan tindakan yang diambil
untuk berkontribusi dalam penghapusan pekerja anak yang
efektif

-Pekerja Paksa atau | HR6 | Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko tinggi

Wajib Kerja melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan untuk
berkontribusi dalam penghapusan segala bentuk pekerja paksa
atau wajib kerja

-Praktik Pengamanan | HR7 [ Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam kebijakan
atau prosedur hak asasi manusia di organisasi yang relevan
dengan operasi

-Hak Adat HR8 | Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak
masyarakat adat dan tindakan yang diambil

-Asesmen HR9 | Jumlah total dan persentase operasi yang telah melakukan reviu
atau asesmen dampak hak asasi manusia

-Asesmen  Pemasok | HR10 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria hak

atas  Hak  Asasi asasi manusia

Manusia

HR11 | Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap

hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan tindakan yang
diambil

-Mekanisme HR12 | Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak asasi manusia

Pengaduan Masalah yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme

Hak Asasi Manusia

pengaduan formal

KATEGORI: SOSIAL
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SUB-KATEGORI:MASYARAKAT

-Masyarakat Lokal SO1 | Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, asesmen
dampak, dan program pengembangan yang diterapkan
SO2 | Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial yang
signifikan terhadap masyarakat lokal
- Anti-korupsi SO3 | Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap risiko
terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang teridentifikasi
SO4 | Komunikasi dan pelatthan mengenai kebijakan dan prosedur
anti-korupsi
SO5 | Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil
-Kebijakan Publik SO6 | Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan
penerima/penerima manfaat
- Anti Persaingan SO7 | Umlah total tindakan hukum terkait anti persaingan, anti-trust,
serta praktik monopoli dan hasilnya
-Kepatuhan SO8 | Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total sanksi
non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan
peraturan
-Asesmen  Pemasok | SO9 | Persentase penapisan pemasok baru menggunakan Kkriteria
atas Dampak pada dampak terhadap masyarakat
Masyarakat
SO10 | Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan terhadap
masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan yang diambil
-Mekanisme SO11 | Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat yang
Pengaduan Dampak diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme
terhadap Masyarakat pengaduan resmi
KATEGORI: SOSIAL
SUB-KATEGORI: TANGGUNG JAWAB ATAS PRODUK
-Kesehatan dan | PR1 | Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan yang
Keselamatan dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang dinilai
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Pelanggan

untuk peningkatan

PR2

Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan
koda sukarela terkait dampak kesehatan dan keselamatan dari
produk dan jasa sepanjang daur hidup, menurut jenis hasil

-Pelabelan Produk dan
Jasa

PR3

Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh prosedur
organisasi terkait dengan informasi dan pelabelan produk dan
jasa, serta persentase kategori produk dan jasa yang signifikan
harus mengikuti persyaratan informasi sejenis

PR4

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan
koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan produk
dan jasa, menurut jenis hasil

PR5

Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan

-Komunikasi
Pemasaran

PR6

Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan

PR7

Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan dan
koda sukarela tentang komunikasi pemasaran, termasuk iklan,
promosi, dan sponsor, menurut jenis hasil

-Privasi Pelanggan

PRS

Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan pelanggaran
privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan

-Kepatuhan

PRO

Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan
terhadap undang-undang dan peraturan terkait penyediaan dan
penggunaan produk dan jasa

59




Data Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur 2012 — 2016 Yang Dijadikan

Lampiran 2

Sampel

Kode 2012 2013

Pl‘:;:;a ROE | ROA | ROS ROE | ROA | ROS
ADES | 03987 | 0.2143 | 0.1749 0.2102 | 0.1262 | 0.1107
AISA | 0.1247 | 0.0656 | 0.0769 0.1471 | 0.0691 | 0.0765
ALDO | 0.0978 | 0.4989 | 0.03299 0.0744 | 0.0329 | 0.0249
AKPI | 0.0369 | 0.0181 | 0.0206 0.0369 | 0.0369 | 0.0208
AMFG | 0.1410 | 0.1110 | 0.1570 0.1230 | 0.0960 | 0.1330
ASII | 02532 | 0.1248 | 0.1209 0.2099 | 0.1042 | 0.1150
AUTO | 02071 | 0.1278 | 0.1372 0.1107 | 0.0838 | 0.0989
BUDI | 0.0069 | 0.0022 | 0.0022 0.4850 | 0.0180 | 0.0167
CPIN | 03279 | 02171 | 0.1258 0.2541 | 0.1608 | 0.0985
DLTA | 0.3548 | 02792 | 0.121 03965 | 0.305 | 0.1321
DPNS | 0.1325 | 0.1117 | 0.1405 0.2990 | 0.2606 | 0.5087
GGRM | 0.1530 | 0.0980 | 0.0830 0.1490 | 0.0860 | 0.0790
HMSP | 0.7473 | 0.3789 | 0.4701 0.7642 | 0.3947 | 0.5048
INCI | 0.0384 | 0.0355 | 0.0688 0.0819 | 0.0759 | 0.1272
INDF | 0.1399 | 0,0806 | 0.0954 0.0890 | 0.0437 | 0.0592
INDS | 0.1180 | 0.0805 | 0.0908 0.0842 | 0.0672 | 0.0867
INTP | 02710 | 0.2330 | 0.2750 0.2460 | 0.2110 | 0.2680
JECC | 0.2225 | 0.0448 | 0.0257 0.1538 | 0.0182 | 0.0152
JPFA | 0.2281 | 0.0905 | 0.0563 0.1252 | 0.0399 | 0.0278
KBLI | 0.1481 | 0.1078 | 0.0551 0.0829 | 0.0550 | 0.0286
KDSI | 0.1166 | 0.0646 | 0.0283 0.1023 | 0.0423 | 0.0260
KAEF | 0.1438 | 0.0988 | 0.0549 0.1334 | 0.0868 | 0.0493
KLBF | 02352 | 0.1841 | 0.1272 0.2264 | 0.1696 | 0.1200
LION | 0.2296 | 0.1969 | 0.2557 0.1558 | 0.1299 | 0.1941
LMSH | 04233 | 0.1100 | 0.1851 0.1302 | 0.1015 | 0.0561
MERK | 0.2587 | 0.1893 | 0.1159 0.3425 | 0.2517 | 0.1469
MYOR | 0.2421 | 0.0895 | 0.0707 0.2591 | 0.1039 | 0.0839
ROTI | 0.2237 | 0.1238 | 0.1252 0.2007 | 0.0867 | 0.1050
SCCO | 0.2609 | 0.1140 | 0.0478 0.1489 | 0.0594 | 0.0279
SKBM | 0.1000 | 0.0440 | 0.0170 0.2900 | 0.1170 | 0.0450
SKLT | 0.0620 | 0.0320 | 0.0200 0.0820 | 0.0380 | 0.0200
SMGR | 0.2710 | 0.1990 | 0.2473 0.2790 | 0.1820 | 0.2192
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SMSM | 0.3280 | 0.1867 | 0.1243 0,3356 | 0.1987 | 0.1424
SRSN | 0.0630 | 0.0422 | 0.0441 0.0509 | 0.0380 | 0.0408
STAR | 0.0019 | 0.0012 | 0.0045 0.0012 | 0.0008 | 0.0021
TCID | 0.1371 | 0.1192 | 0.0812 0.1354 | 0.1092 | 0.0790
TRIS | 0.1830 | 0.1212 | 0.0541 0.1630 | 0.1030 | 0.0690
TRST | 0.0450 | 0.0280 | 0,0315 0.0190 | 0.0101 | 0,0162
TSCP | 0.1873 | 0.1355 | 0.0947 0.1655 | 0.1172 | 0.0926
ULTJ | 02108 | 0.1460 | 0.1258 0.1613 | 0.1156 | 0.0940
UNVR | 1.2650 | 0.4570 | 0.1770 13320 | 0.4450 | 0.1740
Kode 2014 2015

Plf;:;a ROE | ROA | ROS ROE | ROA | ROS
ADES | 0.1049 | 0.0614 | 0.0536 | | 0.1000 | 0.0503 | 0.0490
AISA | 0.1054 | 0.0513 | 0.0645 | | 0.0942 | 0.0412 | 0.0538
ALDO | 0.0716 | 0.0269 | 0.0164 | | 0.1146 | 0.0247 | 0.0153
AKPI | 0.0335 | 0.0156 | 0.0178 | | 0.0250 | 0.0096 | 0.0137
AMFG | 0.1440 | 0.1170 | 0.1510 | | 0.1010 | 0.0800 | 0.1170
ASII | 0.1839 | 0.0937 | 0.1097 | | 0.1234 | 0.0636 | 0.0848
AUTO | 0.0943 | 0.0665 | 0.0780 | | 0.0318 | 0.0225 | 0.0275
BUDI | 0.0312 | 0.0115 | 0.0125 | | 0.0191 | 0.0065 | 0.0089
CPIN | 0.1596 | 0.0837 | 0.0599 | | 0.1473 | 0.0750 | 0.0615
DLTA | 03728 | 0.2845 | 0.1336 | | 0225 | 0.1834 | 0.1211
DPNS | 0.0616 | 0.0540 | 0.1094 | | 0.0409 | 0.0359 | 0.0832
GGRM | 0.1640 | 0.0930 | 0.0830 | | 0.1700 | 0.1020 | 0.0920
HMSP | 0.7542 | 0.3587 | 0.4899 | | 0.3237 | 0.2736 | 0.3477
INCI | 0.0804 | 0.0745 | 0.1002 | | 0.1101 | 0.1000 | 0.1241
INDF | 0.1246 | 0,0599 | 0.0809 | | 0.0860 | 0.0404 | 0.0590
INDS | 0.0698 | 0.0559 | 0.0684 | | 0.001 | 0.0007 | 0.0012
INTP | 0.2160 | 0.1860 | 0.2640 | | 0.1800 | 0.1540 | 0.2810
JECC | 0.1430 | 0.0223 | 0.0159 | | 0.0068 | 0.0018 | 0.0015
JPFA | 0.0683 | 0.0211 | 0.0136 | | 0.0766 | 0.0273 | 0.0210
KBLI | 0.0745 | 0.0524 | 0.0294 | | 0.1123 | 0.0743 | 0.0433
KDSI | 0.1228 | 0.0476 | 0.0281 | | 0.0303 | 0.0097 | 0.0067
KAEF | 0.1506 | 0.0849 | 0.0566 | | 0.1392 | 0.0761 | 0.0546
KLBF | 02116 | 0.1661 | 0.1190 | | 0.1832 | 0.1463 | 0.1120
LION | 0.1104 | 0.0817 | 0.1298 | | 0.0782 | 0.1100 | 0.1182
LMSH | 0.0675 | 0.0539 | 0.0305 | | 0.0173 | 0.0145 | 0.0111
MERK | 0.3347 | 0.2562 | 0.1545 | | 0.3010 | 0.2222 | 0.1449
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MYOR | 0.1006 | 0.0401 | 0.0291 0.2438 | 0.1117 | 0.0855
ROTI | 0.1978 | 0.0880 | 0.1003 0.2276 | 0.0974 | 0.1244
SCCO | 0.1701 | 0.0826 | 0.0369 0.1734 | 0.0896 | 0.0450
SKBM | 0.2791 | 0.1315 | 0.0580 0.1173 | 0.0528 | 0.0296
SKLT | 0.1080 | 0.0500 | 0.0240 0.1320 | 0.0530 | 0.0250
SMGR | 0.2310 | 0.1620 | 0.2060 0.1710 | 0.1190 | 0.1680
SMSM | 0.3662 | 0.2401 | 0.1595 0.3201 | 0.2077 | 0.1645
SRSN | 0.0440 | 0.0312 | 0.0306 0.0456 | 0.0270 | 0.0292
STAR | 0.0015 | 0.0008 | 0.0034 0.0006 | 0.0004 | 0.0012
TCID | 0.1360 | 0.0940 | 0.0760 0.3180 | 0.2620 | 0.2350
TRIS | 0.1160 | 0.0680 | 0.0480 0.1240 | 0.0730 | 0.0490
TRST | 0.0170 | 0.0090 | 0,0119 0.0130 | 0.0080 | 0,0103
TSCP | 0.1423 | 0.1036 | 0.0773 0.1203 | 0.0831 | 0.0638
ULTJ | 0.1251 | 0.0971 | 0.0723 0.1870 | 0.1478 | 0.1191
UNVR | 1.3450 | 0.4390 | 0.1720 1.2220 | 0.3900 | 0.1600
Kode 2016
Perusahaan | ROE ROA ROS
ADES 0.1455 | 0.0729 | 0.0630
AISA 0.1687 | 0.0777 | 0.0907
ALDO 0.0881 | 0.0213 | 0.0095
AKPI 0.0468 | 0.0200 | 0,0256
AMFG 0.0720 | 0.0470 | 0.0940
ASII 0.1308 | 0.0699 | 0.1010
AUTO 0.0417 | 0.0331 | 0.0327
BUDI 0.0331 | 0.0132 | 0.0156
CPIN 0.1572 | 0.0919 | 0.0582
DLTA 0.2516 | 0.2118 | 0.153
DPNS 0.0380 | 0.0338 | 0.0863
GGRM 0.1690 | 0.1060 | 0.0870
HMSP 0.3734 | 0.3002 | 0.3792
INCI 0.0411 | 0.0371 | 0.0567
INDF 0,1197 | 0.0641 | 0.0789
INDS 0.0240 | 0.0200 | 0.0303
INTP 0.1550 | 0.1340 | 0.2840
JECC 0.2815 | 0.0834 | 0.0650
JPFA 0.2335 | 0.1073 | 0.0763
KBLI 0.2437 | 0.1721 | 0.1145
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KDSI 0.1123 | 0.0413 | 0.0236
KAEF 0.1236 | 0.0580 | 0.0467
KLBF 0.1845 | 0.1510 | 0.1187
LION 0.1031 | 0.0708 | 0.1117
LMSH 0.0533 | 0.0384 | 0.0396
MERK 0.2640 | 0.2068 | 0.1487
MYOR 0.2216 | 0.1075 | 0.0757
ROTI 0.1939 | 0.0958 | 0.1109
SCCO 0.2804 | 0.1390 | 0.0910
SKBM 0.0574 | 0.0211 | 0.0141
SKLT 0.0690 | 0.0360 | 0.0250
SMGR 0.1560 | 0.1020 | 0.1730
SMSM 0.3177 | 0.2223 | 0.1743
SRSN 0.0275 | 0.0154 | 0.0221
STAR 0.0009 | 0.0007 | 0.0036
TCID 0.0910 | 0.0740 | 0.0640
TRIS 0.0630 | 0.0340 | 0.0240
TRST 0.0170 | 0.0103 | 0,0150
TSCP 0.1157 | 0.0814 | 0.0587
ULTJ 0.2034 | 0.1674 | 0.1515
UNVR 1.3410 | 0.3940 | 0.1600
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Lampiran 3
Data CSRI Perusahaan Manufaktur Yang Dijadikan Sampel

2012 2013 2014

CSRI1 | CSRI2 | CSRI3 | CSRI1 | CSRI2 | CSRI3 | CSRI1 | CSRI2 | CSRI3

ADES 0 0.0882 1 0.0208 | 0.1111 | 0.0882 | 0.0208 0 0.0882 | 0.0208
AISA | 0.2222 0 0.0417 | 0.2222 0 0.0417 | 0.1111 | 0.0588 | 0.0208
ALDO | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 | 0.2222 | 0.1471 | 0.1458
AKPI | 0.3333 | 0.0588 | 0.0208 | 0.2222 | 0.0588 | 0.0208 | 0.2222 | 0.0588 | 0.0417
AMFG | 0.3333 | 0.2351 | 0.1458 | 0.2222 | 0.0882 | 0.1458 | 0.2222 | 0.2059 | 0.1458
ASIT | 0.3333 | 0.3235 | 0.1042 | 0.4444 | 0.2059 | 0.2083 | 0.5556 | 0.2059 | 0.1250
AUTO | 0.2222 | 0.1471 | 0.0625 | 0.2222 | 0.0882 | 0.0833 | 0.2222 | 0.2059 | 0.0625
BUDI | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 0 0.1176 | 0.0625
CPIN | 0.1111 0 0.0208 | 0.2222 0 0.0417 | 0.2222 0 0.0417
DLTA | 0.1111 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208
DPNS | 0.2222 0 0.0417 0 0.0588 | 0.0625 0 0.0588 | 0.0625
GGRM | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 | 0.2222 | 0.0294 | 0.0417
HMSP | 0.3333 | 0.0588 | 0.0208 | 0.2222 | 0.0294 | 0.0417 | 0.1111 0 0.0417
INCI 0 0.0294 | 0.0417 0 0.0294 | 0.0417 0 0.0294 | 0.0417
INDF | 0.3333 | 0.1471 | 0.0417 | 0.2222 | 0.1765 | 0.0625 | 0.3333 | 0.1471 | 0.0625
INDS 0 0 0.0208 0 0 0.0208 0 0 0.0417
INTP | O.1111 | 0.5882 | 0.3333 | 0.8889 | 0.4412 | 0.3958 | 0.7778 | 0.5882 | 0.2500
JECC | 0.1111 |0.0294 | 0.0417 | 0.1111 | 0.0294 | 0.0417 | 0.1111 | 0.0588 | 0.0417
JPFA | 0.2222 0 0.0417 | 0.2222 0 0.0625 | 0.1111 | 0.0294 | 0.0625
KBLI | 0.1111 | 0.0294 | 0.0625 | 0.1111 | 0.0588 | 0.0833 | 0.1111 | 0.0294 | 0.0625
KDSI 0 0 0.0208 0 0 0.0208 0 0 0.0208
KAEF | 0.3333 | 0.0294 | 0.0208 | 0.2222 | 0.0294 | 0.0625 | 0.2222 0 0.0208
KLBF | 0.1111 | 0.2351 | 0.0625 | 0.2222 | 0.1176 | 0.0833 | 0.1111 | 0.0882 | 0.0833
LION | 0.1111 | 0.0294 | 0.0208 | 0.2222 0 0.0208 | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208
LMSH | 0.1111 0 0.0208 | 0.2222 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208
MERK | 0.1111 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208 | 0.2222 0 0.0417
MYOR | 0.1111 0 0.0417 | 0.1111 0 0.0417 | 0.1111 | 0.0294 | 0.0625
ROTI 0 0 0.0417 | 0.2222 | 0.0294 | 0.1042 | 0.2222 | 0.0294 | 0.1042
SCCO | 0.1111 0 0.0208 | 0.2222 0 0.0417 | 0.2222 0 0.0208
SKBM 0 0 0.0417 0 0 0.0625 0 0 0.0625
SKLT 0 0.0294 | 0.0208 | 0.1111 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208
SMGR | 0.3333 | 0.4412 | 0.1875 | 0.4444 | 0.7353 | 0.3333 | 0.8889 | 0.5294 | 0.4583

64




SMSM | 0.1111 0 0.0625 | 0.1111 0 0.0625 | 0.1111 0 0.0625
SRSN | 0.1111 | 0.0294 | 0.0625 | 0.1111 | 0.0294 | 0.0625 | 0.1111 | 0.0294 | 0.0625
STAR | 0.1111 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208
TCID | 0.2222 | 0.0588 | 0.0625 | 0.2222 | 0.0588 | 0.0625 | 0.2222 | 0.0588 | 0.0417
TRIS | 0.1111 | 0.0294 | 0.0208 | 0.1111 | 0.0294 | 0.0208 | 0.1111 | 0.0294 | 0.0417
TRST | 0.1111 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208 | 0.1111 0 0.0208
TSCP 0 0 0.0208 0 0 0.0208 0 0 0.0208
ULTJ | 0.2222 0 0.0208 | 0.2222 0 0.0208 | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208
UNVR | 0.5556 | 0.2059 | 0.0625 | 0.5556 | 0.2351 | 0.0625 | 0.4444 | 0.1471 | 0.0625
2015 2016

CSRI1 | CSRI2 | CSRI3 CSRI1 | CSRI2 | CSRI3

ADES | 0.1111 | 0.0882 | 0.0417 0 0.0882 | 0.0417

AISA | 0.2222 | 0.0588 | 0.0625 0.3333 | 0.0588 | 0.0625

ALDO | 0.2222 | 0.1471 | 0.1458 0.2222 | 0.1471 | 0.1042

AKPI | 0.2222 | 0.0588 | 0.0417 0.2222 | 0.0588 | 0.0417

AMFG | 0.4444 | 0.1471 | 0.1667 0.5556 | 0.2353 | 0.1875

ASIT | 0.1111 | 0.2647 | 0.1042 0.3333 | 0.2059 | 0.1458

AUTO 0 0.1176 | 0.0625 0.2222 | 0.0882 | 0.0833

BUDI 0 0.1176 | 0.0625 0.2222 | 0.1176 | 0.0625

CPIN | 0.2222 0 0.0417 0.2222 | 0.0294 | 0.0625

DLTA | 0.1111 0 0.0417 0.3333 | 0.0294 | 0.0417

DPNS | 0.2222 | 0.0588 | 0.0625 0.1111 | 0.0588 | 0.0625

GGRM | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 0 0.0588 | 0.0208

HMSP | 0.2222 | 0.0588 | 0.0833 0.2222 | 0.1176 | 0.0625

INCI 0 0.0294 | 0.0417 0 0.0294 | 0.0417

INDF | 0.2222 | 0.1471 | 0.0625 0.2222 | 0.1471 | 0.0625

INDS | O0.1111 0 0.0417 0.2222 0 0.0417

INTP | 0.4444 | 0.4706 | 0.1458 0.2222 | 0.3529 | 0.1042

JECC | 0.1111 | 0.0882 | 0.0625 0.2222 | 0.1176 | 0.1875

JPFA | 0.3333 | 0.3235 | 0.1667 0.1111 | 0.2647 | 0.125

KBLI | 0.1111 | 0.0588 | 0.0625 0.2222 | 0.0588 | 0.0625

KDSI | 0.1111 | 0.0294 | 0.0417 0.1111 | 0.0588 | 0.0417

KAEF | 0.3333 | 0.1176 | 0.1667 0.3333 | 0.0882 | 0.0833

KLBF | 0.1111 | 0.0882 | 0.0625 0.2222 | 0.0588 | 0.0833

LION | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 0 0.0588 | 0.0208
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LMSH 0 0 0.0417 0.1111 | 0.0294 | 0.0208
MERK | 0.1111 | 0.0294 | 0.0417 0.2222 | 0.0294 | 0.0417
MYOR | 0.1111 | 0.0294 | 0.0417 0.1111 | 0.0588 | 0.1458
ROTI 0 0.0294 | 0.1042 0 0.0294 | 0.1042
SCCO | 0.2222 0 0.0417 0.1111 0 0.0208
SKBM 0 0 0.0625 0 0 0.0625
SKLT 0 0.0294 | 0.0208 0.2222 0 0.0417
SMGR | 0.7778 | 0.3235 | 0.2708 0.3333 | 0.3235 | 0.1042
SMSM 0 0 0.0417 0.1111 | 0.0588 | 0.0417
SRSN | 0.1111 | 0.0294 | 0.0625 0 0.0294 | 0.0625
STAR 0 0.0588 | 0.0625 0 0.0588 | 0.0625
TCID | 0.2222 | 0.0294 | 0.0417 0.1111 | 0.0588 | 0.0625
TRIS | 0.1111 | 0.0294 | 0.0417 0.1111 | 0.0294 | 0.0625
TRST | 0.1111 0 0.0208 0.2222 0 0.0208
TSCP 0 0 0.0208 0 0 0.0208
ULTJ | 0.2222 | 0.0294 | 0.0208 0.2222 | 0.0294 | 0.0208
UNVR | 0.5556 | 0.1765 | 0.1875 0.3333 | 0.0294 | 0.2917
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Lampiran 4
Parameter Estimate

85% Confldence Inerval

Depandeni Warlsble  Paramsatar B Shd. Error t Elg. Lawer Bound | Upper Sound

ROE Intercept -3.467 B17 -5.621 i3] -4 658 -2.245
[CERH=0000] 2460 B4 3.081 003 o] 4.051
[CERH=1111] 2561 E186 4.320 i3] 1.441 3.580
[CERIM=2225] 2508 E22 4124 o0 1.350 3542
[CERM=3333] 2528 Eas 4 500 o0 1.83% 3E13
[CERIM=4444] 3746 604 6.204 o0 2551 404z
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